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METODE PENELITIAN

A. LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 8 Banduygng beralamat di Jl.
Kliningan No. 31 Kelurahan Turangga Kecamatan LemgkKota Bandung, nomor
telepon dan fax. (022) 7304438. SMK Negeri 8 Bamgdomremiliki SK pendirian dari
Depdikbud pada pada tanggal 23 Januari 1976, demgaor 023/0/1976, dan sudah
terakreditasi A dari badan akreditasi sekolah pmpeipiJawa Barat, juga telah

menerima sertifikat ISO 9001 : 2000 dengan nomat@1086074.

B. SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelasT®M 3 di SMK
Negeri 8 Bandung tahun pelajaran 2009/2010 yanguro&th 34 siswa
dengan komposisi 30 orang putra dan empat orang. Nilai rata — rata hasil
belajar siswa sebelum penelitian 6,57, denganvitddi belajar siswa 31,62%

(terlampir)
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C. METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian merupakan salah satu upaya sardalam memenuhi
rasa keingintahuan. Penelitian merupakan kegiatang ydilakukan secara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguedantti.

Sugiyono (2008: 3) menjelaskan tentang cara ilmyatiy:

Cara ilmiah yaitu didasarkan pada ciri-ciri keilmyugaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitia dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal, sehingga terjangkau olehlgranamanusia. Empiris
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat dian@é&h indera manusia...
Sistematis artinya proses yang digunakan dalamlipaneitu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Penelitian dalam pembelajaran ditandai dengan adgeymasalahan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mangajri khas dari penelitian ini
adalah adanya kajian yang berhubungan dengan naa@nenelaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan @@diif dengan tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sehingga hasjabsiawa dapat meningkat

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelifimdakan Kelas (PTK)
yang dilakukan dalam rangka memecahkan permasalatengan mencoba
menerapkan strategi pembelajaran untuk mengatasiagalahan yang terjadi yang
berhubungan dengan proses dan hasil belajar sesm@tidak sesuai dengan harapan.
Setelah menemukan masalah dilanjutkan dengan maligjandan merumuskan

masalah, kemudian merencanakan PTK dalam bentullakiim perbaikan,

mengamati, dan melakukan refleksi.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah garelyang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancand¢pks@nakan, dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dendajuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajarsstapat meningkat.

Mundilarto (2004: 2) menguraikan tujuan penelittarmdakan kelas bagi guru,
sebagai berikut:

Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran
Meningkatkan profesionalitas guru
Meningkatkan rasa percaya diri guru

Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pahgant dan
keterampilannya

PN P

Pendekatan yang penulis gunakan dalam PTK ini hgaadekatan kualitatif.
Penelitian ini di pilih dengan alasan menggunakaatone kualitatif karena
permasalahan yang di teliti adalah bagaimana psesrapan metode pembelajaran
tutor sebaya di kelas, dan dalam waktu yang bemsaneneliti juga harus
menganalisis dan merefleksi permasalahan yang allagai dasar melakukan

perbaikan terhadap rancangan tindakan pada talapuseya.

D. CARA PENGAMBILAN DATA

Pengambilan data dilakukan untuk memperoleh inferngang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Padalipaneni yang dimaksud teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang dipergunakak memperoleh data-data
empiris yang dapat dipergunakan untuk mencapaatupenelitian. Sedangkan alat

yang digunakan untuk memperoleh data disebut im&nupenelitian
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgalitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian leddamendapatkan data.
Pengumpulan data dikumpulkan dengan metode eksperidn sekolah dengan
sumber primer data adalah siswa SMKN 8 Bandung,telamk pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan sedei€ipant observation), dokumentasi,
angket dan tes hasil belajar. Analisis data yarlgkdkan bersamaan dengan
pengumpulan data
1. Observas

Observasi adalah metode pengumpulan data dimanaelitperatau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yaegeka saksikan selama
penelitian. Nasution (Sugiyono, 2008 :310) menyatakahwa, ‘observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hamg dekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperatelalui observasi’. Melalui
observasi peneliti belajar tentang prilaku, dan maadtari prilaku tersebut. Observasi
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatitata berupa aktivitas siswa
dan guru selama kegiatan belajar mengajar berlaggsuetode pembelajaran, dan
pengelolaan  pembelajaran. Hasil observasi ini, tdagananfaatkan untuk
menyempurnakan strategi pembelajaran pada sikltikubgya. Adapun instrumen
yang digunakan adalah lembar observasi.

Sanafiah Faisal (Sugiyono, 2008 :310) ‘mengklaagikan observasi menjadi
observasi berpartisipaspdfticipant observation), observasi yang secara terang-

terangan dan tersamamvért observation and covert observation), dan observasi
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yang tak berstruktungstructured observation)’.
a. Observasi partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan keasehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumékx penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan agragydikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan wvalsseini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampaiget@hui pada tingkat makna dari
setiap prilaku yang tampak.
b. Observasi terus terang atau tersamar

Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyattd@s terang kepada
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelifiagi. mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aksivitaneliti. Tetapi dalam suatu
saat peneliti juga tidak berterus terang atau tessadalam observasi, hal ini untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari merupaea yang masih dirahasiakan.
Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terangkampeneliti tidak akan
diizinkan untuk melakukan observasi.
c. Observasitak berstruktur

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yadaktdipersiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan diobservasi.ridilakukan karena peneliti tidak
tahu secara pasti tentang apa yang akan diamatakMen pengamatan peneliti
tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tapy& berupa rambu-rambu

pengamatan.
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2. Dokumentas

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudalalberDokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya montahelari seseorang. Dokumen-
dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adat#udhen yang berbentuk tulisan
misalnya hasil belajar kompetensi siswa dan kesktgiswa, serta dokumen yang
berbentuk gambar.
3. Teshasil belgjar

Tes dilakukan setiap akhir siklus. Tes ini bertajuantuk melihat tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajadan untuk mengetahui

peningkatan ketuntasan belajar siswa.

E. DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, im@smasing siklus dengan
tahapan-tahapan perencanaan, implementasi tindgkangamatan dan refleksi.
Desain penelitian ini dapat digambarkan dengan akgang ditunjukkan pada

gambar 3.1

F. RINCIAN DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini didesain dalam tiga siklus, masirgsing dengan tahapan
“perencanaan, implementasi tindakan, pengamatarrefbeksi, yang dilaksanakan
dengan kerjasama antara guru mata pelajaran Pibdi# 3 SMK Negeri 8

Bandung Kelas XI TSM 3 dan mahasiswa peneliti.



Siklus 1

Siklus 2

Siklus 3

Pra - tindakan

)

Rencana awal

Refleksi

Tindakan/observasi

S

Rencana yang direvis

Refleksi

Tindakan/observasi

X

Rencana yang direvis

Refleksi

Tindakan/observasi

Pelaporan/
kesimpulan

Gambar 3.1 Desain penelitian PTK
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1. Tahap pra-tindakan

Pelaksanaan pra-tindakan/studi awal bertujuan umteknperoleh informasi
tentang permasalahan yang dihadapi guru dan siswelas. Dilakukan dengan
mengenali secara langsung, proses pembelajarat,dstikumentasi, diskusi intensif
dengan pihak sekolah. Kemudian hasilnya didiskusl@sama guru produktif dan
pembimbing sebagai upaya perbaikan selanjutnya.
2. Tahap perencanaan

Hal-hal yang dipersiapkan pada tahap perencanadahasebagai berikut:

a. Mendiskusikan rencana tindakan penelitian dengam guoduktif sebagai
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalarkudisini dibicarakan
tentang rencana tindakan dan waktu pelaksanaannya.

b. Menyusun rencana pembelajaran kompetensi mempesisi&m kelistrikan
meliputi: Skenario pembelajaran dan alokasi waksgrta penyiapan
evaluasinya.

c. Menetapkan cara dan format observasi pembelaj@aservasi dilakukan
langsung pada saat pembelajaran. Alat bantu yanghdkan adalah lembar
observasi, catatan lapangan. Fokus observasi adhtafitas siswa dan guru
selama proses belajar mengajar berlangsung. Olssedriakukan oleh
seorang observer guru dan lima orang siswa yangks#ihakan secara
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

d. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yang dilakukkeh pelaksana

tindakan dengan observer secara bersama-samaildiankdn setelah usai
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pemberian tindakan dan pelaksanaan observasi gatigp siklusnya.

e. Menetapkan kriteria keberhasilan, kriteria kebetaasyang sesuai dengan
tujuan akhir dari penelitian tindakan kelas ini lalameningkatnya keaktifan
belajar siswa dan meningkatnya prestasi belajaasis

3. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini pelaksana guru harus ingat dan berusareaati apa yang sudah
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus juga keeneajar, tidak dibuat-buat.
Dalam tahap pelaksanaan tindakan, guru berperaagaepengajar dan pengumpul
data, baik melalui pengamatan langsung, maupunlunéédaah dokumen, bahkan
juga melalui wawancara dengan siswa setelah pejakmiaselesai. Guru juga dapat
meminta bantuan kolega guru lainnya untuk melakuyt@ngamatan selama guru
melakukan tindakan perbaikan. Selama proses betan dilakukan observasi
menyangkut aktivitas siswa dalam mengikuti kegigtambelajaran.

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak tidasstkengan tiga kali
pertemuan. Pada tiap pertemuan dilakukan obseerzyasi dan refleksi. Observasi
terhadap proses pembelajaran di kelas dilakukah observer berdasarkan pada
lembar observasi. Hasil observasi digunakan sebagéeksi diri terhadap
kekurangan tindakan pembelajaran yang telah dikuBerdasarkan refleksi diri
kemudian disusun rencana tindakan berikutnya demgamperbaiki hal-hal yang

masih dianggap kurang.
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a. Tahap pelaksanaan siklus pertama
Pada siklus pertama ini, telah dirancang tahapaaptn pelaksanaan tindakan

berdasarkan hasil refleksi dari pra-tindakan, yteh dikonsultasikan dengan guru
mitra dan dosen pembimbing, sebagai berikut:
1) Tahap persiapan, yang meliputi :

- Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {&Rpir)

dengan materi memperbaiki baterai.
- Mengelompokkan siswa sejumlah 34 anak dalam enalmmkek yang
masing-masing diketuai oleh satu tutor.

-~ Menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam penyiampaateri pelajaran.

- Membuat alat evaluasi.

- Soal evaluasi siklus.

- Menyusun dan menyiapkan lembar observasi.

- Membuat kunci jawaban
2) Pelaksanaan Tindakan/Pertemuan

Pertemuan pada siklus | dilaksanakan dengan alokakiu 2 x 45 menit

pada pertemuan ini, guru menyampaikan materi bapmeriksaan, dan perawatan
baterai yang diawali dengan penyampaian materinjdillkan dengan tahap
diskusi, diskusi dilakukan oleh siswa secara berkebk dengan dipimpin oleh
seorang tutor tiap kelompoknya. yang diakhiri dengamberian soal-soal untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran. Semuanyesaiiakan melalui pembelajaran

tutor sebaya sebagai berikut.



b)

52

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran.siswa
Guru memberikan apersepsi guru mengingatkan kershatber listrik pada
sepeda motor.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti

Guru menyampaikan garis besar perawatan baterai

Guru memberi contoh soal yang berkaitan denganrimdde membahasnya
bersama-sama siswa melalui tanya jawab.

Guru mengkondisikan siswa berkelompok sesuai dekgmmpok yang telah
dibentuk sebelumnya.

Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja nigrasasing
kelompok.

Tutor yang telah dipilih oleh guru sebelumnya memmjalannya diskusi
dalam kelompoknya.

Setelah tahap diskusi selesai guru mengkondisilksamaskembali ke tempat
duduknya masing-masing.

Guru bersama siswa membahas kembali hasil disklsipok.

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan geeai materi yang
telah dipelajari.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang liegianya.
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- Guru memberikan soal untuk dikerjakan sebagai ba&vatuasi dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

c) Penutup

- Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan meaignateri yang telah
dipelajari.

- Guru memberikan informasi tentang materi untukgreuan berikutnya pada
siklus kedua.

- Guru mengkondisikan siswa untuk merapihkan dinidb@& untuk mengakhiri
KBM.

3) Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan peandel@jerlangsung yang
dilakukan oleh observer, aspek yang diamati ardama

- Pengamatan terhadap siswa yang meliputi aspek it@gkt perhatian,
keberanian siswa dalam mengemukakan pendapatngen dadgiatan belajar dan
pembelajaran.

- Pengamatan terhadap guru yang meliputi kemampuandgam menyampaikan
tujuan pembelajaran, menerangkan materi pelajar@motivasi siswa, serta
kemampuan guru dalam mengorganisasikan siswa kendalompok-kelompok.

4) Refleksi

Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan dauasi tahapan-tahapan
pada siklus | dan refleksi dilaksanakan setelahaks@naan siklus | selesai.

Refleksi ini dilakukan dengan kerjasama antara glan mahasiswa peneliti, yang
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kemudian hasilnya digunakan sebagai acuan dalaremhgd@n tindakan selanjutnya
dalam siklus 2.
b. Tahap pelaksanaan siklus kedua

Proses pembelajaran pada siklus kedua ini berdasdnksil refleksi pada
siklus pertama dan rencana tindakan yang telatsaisuntuk siklus kedua. Proses
pembelajaran pada siklus kedua sama seperti pelda pertama.
c. Tahap pelaksanaan siklus ketiga

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus ketigasditakan berdasarkan hasil
refleksi pada siklus kedua. Refleksi pada siklugigkedilakukan setelah tahap
pelaksanaan tindakan dan observasi selesai. Reflatta siklus ketiga meliputi hasil
observasi dan hasil tes evaluasi siklus ketiga yamgnakan untuk menarik
kesimpulan, apakah penelitian yang dilakukan sud@&ncapai indikator yang
ditetapkan.

Berikut adalah rincian materi yang akan disampadaam setiap siklusnya:
1) Siklus pertama, materinya adalah: baterai.
2) Siklus kedua, materinya adalah: sistem metanter.
3) Siklus ketiga, materinya adalah: sistem pengapian.

Diharapkan setelah akhir siklus ketiga ini, impéstasi pembelajaran dengan
tutor teman sebaya dalam kelompok- kelompokcil kedapat meningkatkan hasil

belajar siswa sesuai dengan harapan.
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G. METODE PENGUMPULAN DATA
Secara garis besar teknik pengumpulan data padditenini digambarkan

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Teknik pengumpulan data
No. | Sumber Jenis Data Teknik Keterangan
Data Pengumpulan Datd
1 | Siswa Suasana pembelajaran, - Observasi - Lembar
dan guru | aktivitas siswa dan guru - Photo observasi
selama pembelajaran - Kamera
berlangsung
2 | Siswa Hasil belajar Tes tiap siklus Lembar soal
dan kunci
jawaban

1. JenisData
Data yang diperoleh di lapangan dikelompokkan nieraa kategori yaitu :

d. Data kuantitatif, adalah data yang berkenaan dehgai belajar siswa melalui
implementasi model pembelajaran dengan tutor sepagyg diukur melalui tes
hasil belajar.

e. Data kualitatif, adalah data yang berkenaan demag#witas belajar siswa dalam
pembelajaran dengan model tutor teman sebaya daoiapok kecil.

2. Alat Pengumpul Data

a. Tes (uraian singkat), diberikan kepada siswa padaelaksanaan pembelajaran
menggunakan model tutor teman sebaya pada kelokgmik

b. Lembar pengamatan (observasi) diberikan untuk stamaguru, digunakan untuk

mengamati aktivitas siswa dan guru pada saat legigbembelajaran
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menggunakan model tutor teman sebaya pada kelokgmik

H. ANALISISDAN PENGOLAHAN DATA

Setelah pengumpulan data dilakukan pada setiaussildata yang telah
diperoleh tersebut di analisis. Berdasarkan satihlsarakteristik penelitian tindakan
kelas (PTK), yaitu pengolahan datanya hanya mehy@nggunaan statistik yang
sederhana. Maka dalam penelitian ini tidak memarugendekatan secara statistik
yang terlalu rumit.
1. Aktivitas siswa

Pengolahan data untuk mengukur aktivitas siswaaliskcara kualitatif yang
dikonversi kedalam bentuk penskoran kuantitatifndReran kuantitatif dibagi
kedalam lima kategori skala ordinal, yaitu sangaik,bbaik, cukup, kurang, dan
sangat kurang. Aktivitas yang dimaksud adalah seiggiatan yang dilakukan siswa
dalam proses pembelajaran. Aktivitas dalam pemdo@ajini dihitung berdasarkan
persentase siswa yang aktif dalam pembelajararsifikisi aktivitas siswa dapat

dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3
Klasifikasi aktivitas siswa
Persentase rata-rata (%) Kategori
80 atau lebih Sangat baik

60 — 79,99 Baik

40 — 59,99 Cukup

20 - 39,99 Kurang

0-19,99 Sangat kurang

( Rika Ekawati)
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2. Peningkatan hasil belajar siswa
Peningkatan prestasi belajar siswa dalam penelitradakan kelas, sebagai
hasil tindakan merupakan aspek paling diharapkakalian erat dengan analisis
tentang prestasi belajar siswa, adapun rumus yigmgakan sebagai berikut:
- Memberikan skor terhadap hasil tes siswa dan mekantpeningkatan hasil
belajar, peningkatan hasil belajar per-individudasiarkan tabel 3.4. yang dapat

ditentukan dengan persamaan:

Nilai post-test — Nilai pre-test

Peningkatan hasil belajar indivic--
Nilai ideal — Nilai pre-test

Tabel 3.4
Kriteria peningkatan hasil belajar

Gain Ternormalisas Kriteria Peningkatan
> 0,70 Tinggi
0,30 -0,70 Sedang
<0.30 Rendah
(Meltzer dalam Rika Ekawati)

- Nilai rata-rata kelas:

o Jumlah nilai individi
Nilai rata-rata kelas=

Jumlah sisw

- Ketuntasan belajar secara klasikal:

Jumlah siswa yang tuntas

% ketuntasan belajar— X 100%
Jumlah seluruh !
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Tabel 3.5
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) untuk nilai indivdu siswa
dan nilai rata-rata kelas di SMK Negeri 8 BandurgZD08/2009

No Kriteria Ketuntasan Minimal
Rentang Nilai Nilai Individu Siswa Nilai Rata-R&&las
Kategori Keterangan Kategori
1 9,00 — 10,00 A Tuntas Sangat tinggi
2 8,00 — 8,99 B Tuntas Tinggi
3 7,00 — 7,99 (O Tuntas Sedang
4 6,00 — 6,99 D Belum tuntals Kurang
5 <6,00 E Belum tuntas Sangat kurang

(Kurikulum SMK Negeri 8 Bandung)

‘Peserta dikatakan tuntas belajar secara klasial roemperoleh persentase
secara klasikal>85%’ dalam petunjuk penilaian dalam pembelajaraah(®awati,
2009: 6).Siswa yang tuntas belajar, adalah siswa yang telamenuhi Kriteria

Kelulusan Minimal yang telah ditetapkan, sepertigyditunjukkan pada tabel 3.5

I. INDIKATOR KEBERHASILAN
Indikator keberhasilan yang digunakan dalam peaelini adalah daya serap

individual, ketuntasan klasikal, dan nilai ratsaraPenerapan sistem tutor sebaya
dinilai berhasil dalam pembelajaran bila:
1. Adanya peningkatan hasil belajar individu 0.30 dé&doih
2. Tutor teman sebaya dapat memberikan penjelasanrinmagenperbaiki sistem

kelistrikan kepada teman sekelompoknya
3. Siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran min88&6

4. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal tercé@a8p % siswa atau lebih.



